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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak penerapan Teknologi 

Pendidikan dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terhadap 

pembentukan masa depan pendidikan yang inklusif dan berdaya saing. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis 

kerangka konseptual, perkembangan teknologi pendidikan, dan dampaknya 

terhadap pembelajaran inklusif. Analisis literatur juga akan menyoroti 

tantangan dan peluang yang muncul selama penerapan teknologi ini dalam 

konteks Kurikulum Merdeka Belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bagaimana integrasi Teknologi Pendidikan dapat meningkatkan aksesibilitas 

dan keberagaman pembelajaran, sambil memperkuat daya saing siswa di era 

global. Penelitian ini tidak hanya dibahas bagaimana peran teknologi 

Pendidikan dalam kurikulum merdeka, sehingga menghasilkan sistem 

pendidikan yang berdaya saing dan inklusif, tetapi juga dibahas pandangan 

praktis bagi pemangku kepentingan pendidikan untuk meningkatkan desain 

kurikulum yang inklusif dan relevan dengan tuntutan zaman.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang krusial dalam pembentukan karakter dan kualitas 

sumber daya manusia suatu bangsa. Dalam menghadapi tantangan era globalisasi, perubahan 

teknologi, dan dinamika masyarakat, sistem pendidikan harus mampu beradaptasi agar 

relevan dan memberikan dampak positif. Salah satu upaya signifikan untuk mencapai hal ini 

adalah melalui implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yang memungkinkan fleksibilitas 

dan penyesuaian pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu (Manalu et al., 2022). 

Dalam era di mana teknologi informasi dan komunikasi menjadi tulang punggung 

perkembangan, peran teknologi pendidikan menjadi semakin strategis. Teknologi pendidikan 

bukan hanya alat bantu, tetapi juga sebuah katalisator yang dapat merubah paradigma 

pembelajaran, meningkatkan aksesibilitas, dan mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Dunia pendidikan dihadapkan pada tuntutan untuk terus berinovasi demi 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan perkembangan zaman. 

Adopsi Kurikulum Merdeka Belajar menjadi langkah revolusioner dalam menghadirkan 

pembelajaran yang lebih kontekstual, sesuai dengan keberagaman potensi dan kebutuhan 

siswa. Namun, kesuksesan kurikulum ini tidak bisa dipisahkan dari kontribusi teknologi 

pendidikan yang mampu mendukung pelaksanaannya. Teknologi pendidikan, seperti platform 

pembelajaran digital, e-book, dan aplikasi edukatif, memberikan kemungkinan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, interaktif, dan inklusif. Siswa dapat 

mengakses sumber belajar dari mana saja dan kapan saja, memungkinkan setiap individu 

untuk belajar sesuai dengan gaya dan kecepatan masing-masing. Selain itu, teknologi juga 

membuka pintu untuk pembelajaran kolaboratif, di mana guru dan siswa dapat berinteraksi 

secara real-time tanpa terkendala oleh batasan geografis. 
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Penelitian ini akan membahas secara mendalam tentang peran teknologi pendidikan 

dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar, serta bagaimana hal ini berkontribusi dalam 

membentuk masa depan pendidikan yang lebih inklusif, adaptif, dan berdaya sain. 

Sejalan dengan perubahan paradigma pendidikan melalui implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar yang bersifat fleksibel dan adaptif, serta peran teknologi pendidikan yang 

semakin krusial, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana peran 

teknologi pendidikan dapat optimal dalam mendukung dan meningkatkan efektivitas 

Kurikulum Merdeka Belajar, serta dampaknya terhadap pembentukan masa depan pendidikan 

yang inklusif dan berdayasaing? 

 

PEMBAHASAN 

Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu konsep pendidikan yang menekankan pada 

kebebasan siswa untuk mengakses, memilih, dan mengelola proses pembelajaran mereka 

sendiri sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan individual. Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar, siswa menjadi subjek utama yang mengatur jalannya pembelajaran mereka, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator dan pemandu. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan 

zaman. Teknologi Pendidikan merujuk pada penggunaan berbagai perangkat teknologi, 

platform digital, dan aplikasi edukatif dalam proses pembelajaran. Ini mencakup penggunaan 

komputer, internet, perangkat mobile, multimedia, dan berbagai inovasi teknologi lainnya 

untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. Teknologi Pendidikan tidak hanya 

berkaitan dengan alat dan media, tetapi juga melibatkan strategi pengajaran yang 

menggabungkan teknologi sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan (Nuridayanti et 

al., 2023). 

 

1 Integrasi Teknologi Pendidikan merupakan upaya menyelaraskan teknologi dengan 

kurikulum dan metode pengajaran. Guru yang terampil dalam mengintegrasikan teknologi 

dapat memanfaatkan berbagai alat dan aplikasi untuk memberikan pengalaman pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan relevan. Integrasi ini tidak hanya mencakup penggunaan 

teknologi sebagai alat bantu, tetapi juga mengubah paradigma pembelajaran, meningkatkan 

keterlibatan siswa, dan memperluas aksesibilitas pendidikan. Peran Teknologi Pendidikan 

dalam Kurikulum sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka Belajar. Teknologi dapat memberikan aksesibilitas yang lebih 

luas terhadap sumber daya pendidikan, memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek, dan 

memberikan umpan balik secara instan kepada siswa. Selain itu, teknologi juga dapat menjadi 

alat untuk mengukur kemajuan siswa dan mempersonalisasi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan individu (Atin Sri Handayani et al., 2023). 

 

2 Prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar mencakup kebebasan, fleksibilitas, dan 

responsivitas. Siswa memiliki kebebasan untuk memilih mata pelajaran, metode 

pembelajaran, dan gaya belajar yang sesuai dengan potensi dan minat mereka. Prinsip ini 

memberikan otonomi kepada sekolah dan guru dalam merancang kurikulum yang memenuhi 

kebutuhan lokal dan nasional. Fleksibilitas dan diversifikasi pembelajaran adalah kunci 

utama dari Kurikulum Merdeka Belajar. Model pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, seperti pembelajaran daring, blended learning, atau pembelajaran berbasis 

proyek, menjadi alternatif yang dapat diakses sesuai dengan kondisi dan preferensi masing-

masing siswa. Implementasi Teknologi Pendidikan dalam Kurikulum Merdeka Belajar 
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melibatkan integrasi alat dan aplikasi teknologi untuk mendukung fleksibilitas dan 

diversifikasi pembelajaran. Pembelajaran daring, konten digital, dan platform kolaboratif 

dapat meningkatkan aksesibilitas dan interaktivitas pembelajaran, sekaligus memberikan 

kontrol lebih besar kepada siswa atas proses pembelajaran mereka (Nuridayanti et al., 2023). 

Tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dengan dukungan Teknologi 

Pendidikan melibatkan keterbatasan akses teknologi, keamanan data, dan resistensi terhadap 

perubahan. Namun, seiring dengan tantangan tersebut, terdapat peluang untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, meningkatkan partisipasi siswa, dan mempersiapkan generasi yang 

adaptif terhadap perubahan global. Dalam keseluruhan, konsep Kurikulum Merdeka Belajar 

yang didukung oleh Teknologi Pendidikan tidak hanya melibatkan perubahan pada tingkat 

kurikulum, tetapi juga transformasi mendalam dalam cara kita memandang pendidikan 

sebagai sarana pembentukan masa depan yang lebih baik.Peran Teknologi Pendidikan dalam 

Pembelajaran. 

 Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan indidu dan perkembangan 

masyarakat. Dalam era globalisasi dan teknologi informasi seperti sekarang, teknologi 

pendidikan memegang peranan yang sangat vital. Penelitian  ini akan membahas peran 

teknologi pendidikan dalam pembelajaran, dengan fokus pada pemanfaatan platform digital, 

pembelajaran jarak jauh, pengembangan konten edukatif interaktif, dan analisis data untuk 

pemetaan kemampuan siswa. Pemanfaatan platform digital telah mengubah lanskap 

pendidikan secara signifikan. Platform ini mencakup berbagai aplikasi, situs web, dan 

perangkat lunak yang mendukung pengajaran dan pembelajaran. Penggunaan platform digital 

membuka akses lebih luas terhadap informasi dan memfasilitasi kolaborasi antara siswa dan 

guru di berbagai lokasi. Dengan platform digital, guru dapat menyediakan materi 

pembelajaran dalam berbagai format seperti teks, gambar, audio, dan video. Ini memberikan 

fleksibilitas bagi siswa untuk memilih gaya pembelajaran yang sesuai dengan preferensi 

mereka. Selain itu, interaktivitas platform memungkinkan siswa terlibat dalam diskusi online, 

tugas daring, dan proyek kolaboratif, meningkatkan partisipasi dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Perangkat lunak manajemen pembelajaran (LMS) juga menjadi bagian integral 

dari pemanfaatan platform digital. LMS memungkinkan guru untuk mengelola materi, 

memberikan tugas, dan melacak kemajuan siswa secara efisien. Di sisi lain, siswa dapat 

mengakses materi pembelajaran, mengumpulkan tugas, dan berinteraksi dengan guru dan 

rekan sekelas melalui platform tersebut (Ariga, 2023). 

 Pembelajaran jarak jauh (PJJ) menjadi fenomena utama dalam pendidikan modern, 

terutama selama masa pandemi global seperti yang kita alami. Teknologi memungkinkan 

guru dan siswa untuk terhubung tanpa harus berada di lokasi fisik yang sama. Ini 

memberikan fleksibilitas dalam akses pendidikan, terutama bagi mereka yang berada di 

daerah terpencil atau memiliki keterbatasan mobilitas. PJJ memanfaatkan berbagai teknologi, 

termasuk video konferensi, rekaman video, forum online, dan aplikasi kolaboratif. Guru 

dapat memberikan kuliah virtual, memberikan tugas daring, dan mengadakan diskusi online. 

Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan 

jadwal dan kebutuhan mereka. Namun, tantangan juga muncul dalam PJJ, seperti 

ketidaksetaraan akses internet dan perangkat, serta tantangan psikososial yang mungkin 

dihadapi siswa yang belajar sendiri. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan 

teknologi agar lebih inklusif dan memperhitungkan kebutuhan semua siswa (Indarta et al., 

2022). 

 Pengembangan konten edukatif interaktif melibatkan penciptaan materi pembelajaran 

yang menarik dan dapat diakses oleh siswa. Teknologi memungkinkan pembuatan konten 

multimedia, simulasi, dan permainan edukatif yang dapat meningkatkan daya tarik dan 
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retensi informasi. Dengan konten edukatif interaktif, siswa tidak hanya menjadi pemakai 

pasif informasi, tetapi juga menjadi peserta aktif dalam proses pembelajaran. Simulasi dan 

permainan edukatif dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan, sambil tetap 

memberikan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep yang diajarkan. Penggunaan 

augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) juga dapat memperkaya pengalaman 

pembelajaran. Misalnya, siswa dapat menjelajahi struktur anatomi dalam mode VR atau 

melihat rekreasi sejarah melalui AR. Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

imersif dan membantu siswa memahami konsep dengan cara yang lebih konkret. 

 Analisis data dalam pendidikan mencakup pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi 

data untuk memahami kemajuan dan kebutuhan siswa. Teknologi memainkan peran penting 

dalam mengumpulkan dan menganalisis data tersebut untuk memetakan kemampuan siswa 

secara efektif. Dengan penggunaan sistem manajemen pembelajaran dan alat evaluasi daring, 

data dapat dikumpulkan secara real-time tentang kinerja siswa dalam berbagai aspek 

pembelajaran. Guru dapat melacak kehadiran, hasil ujian, dan partisipasi siswa untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang perkembangan mereka. Analisis data juga 

memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana guru dapat menyesuaikan metode 

pengajaran dan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Ini membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

dukungan yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan gaya belajar mereka. Namun, perlu 

diingat bahwa penggunaan data dalam pendidikan juga memerlukan kehati-hatian dalam 

mengelola privasi siswa dan melibatkan mereka serta orang tua dalam proses pengambilan 

keputusan. Teknologi pendidikan memiliki peran sentral dalam mengubah cara kita mengajar 

dan belajar. Pemanfaatan platform digital, pembelajaran jarak jauh, pengembangan konten 

edukatif interaktif, dan analisis data merupakan elemen-elemen kunci dalam membentuk 

masa depan pendidikan. Namun, sambil mengadopsi teknologi, perlu diingat bahwa 

pendekatan yang holistik dan inklusif diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi 

mendukung pembelajaran yang adil, efektif, dan relevan bagi semua siswa. 

 

Dampak Positif Teknologi Pendidikan 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Teknologi Pendidikan telah membawa perubahan 

paradigma dalam penyelenggaraan dan kualitas pembelajaran. Integrasi teknologi dalam 

proses pengajaran membuka peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

berbagai aspek. Pertama, pemanfaatan multimedia dan sumber daya digital dalam 

penyampaian materi membawa dimensi baru dalam pemahaman konsep. Guru dapat 

memanfaatkan elemen visual, audio, dan interaktif untuk menjelaskan materi secara lebih 

dinamis, menjadikan pembelajaran lebih menarik dan dapat dicerna oleh siswa. Kemudian, 

keberadaan platform digital dan aplikasi pembelajaran memberikan fleksibilitas dan 

aksesibilitas yang lebih besar bagi siswa. Mereka dapat mengakses sumber daya belajar dari 

mana saja, kapan saja, dan dengan berbagai perangkat. Ini mengurangi keterbatasan fisik dan 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan ritme mereka sendiri. Dengan demikian, 

kualitas pembelajaran tidak lagi terpaku pada batasan ruang dan waktu. Selanjutnya, 

interaktivitas yang diperkenalkan oleh teknologi dalam pembelajaran membuka pintu bagi 

partisipasi aktif siswa. Penggunaan platform digital yang mendukung kolaborasi, diskusi 

online, dan proyek bersama memberikan pengalaman belajar yang lebih terlibat. Siswa dapat 

berkontribusi secara lebih langsung dalam proses pembelajaran, mengembangkan 

keterampilan sosial dan pemecahan masalah seiring dengan pemahaman materi (Kurniawan, 

2022). 
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Meningkatnya Motivasi Belajar 

Teknologi Pendidikan juga memberikan dampak positif pada motivasi belajar siswa. 

Pemanfaatan elemen-elemen game dalam aplikasi edukatif dan penawaran sistem insentif 

online menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menantang. 

Siswa tidak hanya diberikan tugas-tugas rutin, tetapi dihadapkan pada tantangan-tantangan 

yang dirancang untuk memotivasi mereka untuk berprestasi lebih baik. Selain itu, teknologi 

memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana siswa dapat memilih jalur pembelajaran 

sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Ini memberikan rasa kendali kepada siswa atas 

proses belajar mereka, meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam 

pendidikan mereka. Ketika siswa merasa memiliki peran aktif dalam pembelajaran, motivasi 

intrinsik untuk mencapai keberhasilan meningkat secara signifikan (Uswatun Hasanah, 

2022). 

 

Pemberdayaan Guru dalam Proses Pengajaran 

Pemberdayaan guru melalui Teknologi Pendidikan menjadi landasan untuk 

transformasi pendidikan yang lebih baik. Guru tidak hanya sebagai penyampai informasi, 

tetapi sebagai fasilitator pembelajaran yang dapat merancang pengalaman pembelajaran yang 

lebih relevan dan adaptif. Pemanfaatan platform digital memberikan alat bagi guru untuk 

merancang kurikulum, menyusun materi pembelajaran, dan mengelola aspek administratif 

secara lebih efisien. Lebih lanjut, analisis data yang dihasilkan oleh teknologi memberikan 

wawasan mendalam tentang kemajuan siswa, preferensi belajar, dan area-area yang 

memerlukan perhatian khusus. Guru dapat mengakses informasi ini untuk menyusun strategi 

pembelajaran yang lebih personal dan merespons secara tepat waktu terhadap kebutuhan 

individu siswa. Dengan demikian, guru menjadi agen perubahan yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Pengembangan Keterampilan  Abad 21 

Teknologi Pendidikan tidak hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memperkaya kognitif, tetapi juga berperan dalam pengembangan keterampilan yang esensial 

untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Pembelajaran melalui teknologi mendorong siswa 

untuk mengembangkan keterampilan seperti pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan 

literasi digital. Pemanfaatan aplikasi edukatif, simulasi, dan proyek berbasis teknologi 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Siswa tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi 

dunia nyata. Kolaborasi online dan proyek bersama-sama mengembangkan keterampilan 

sosial dan kolaboratif yang menjadi kunci dalam masyarakat dan lingkungan kerja yang 

modern. Dengan demikian, Teknologi Pendidikan menjadi katalisator dalam mengubah 

paradigma pendidikan menuju pendekatan yang lebih holistik dan relevan. Dampak 

positifnya terlihat dari peningkatan kualitas pembelajaran, motivasi siswa, pemberdayaan 

guru, hingga pengembangan keterampilan yang krusial untuk menghadapi kompleksitas 

dunia masa depan. Sebagai alat yang penuh potensi, Teknologi Pendidikan terus membawa 

perubahan positif dan mendalam dalam landscape pendidikan global (Anindya Ika Yulia dan 

Hastuti Diah Ikawati, 2022). 

 

Tantangan dan Hambatan dalam Pemanfaatan Teknologi Pendidikan 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan membawa dampak positif yang signifikan, 

namun seiring dengan kemajuan tersebut, muncul pula tantangan dan hambatan yang perlu 

diatasi agar integrasi teknologi berjalan dengan optimal (Siahaan, 2015). 



  
 

   
 

Page | 31  

  

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 
ISSN: 3025-1206 

 

(2024), 2 (6): 26–34              

 

Keterbatasan Akses Teknologi 

Salah satu tantangan utama dalam pemanfaatan Teknologi Pendidikan adalah 

keterbatasan akses teknologi, terutama di daerah-daerah yang masih belum tersentuh oleh 

infrastruktur teknologi yang memadai. Meskipun teknologi telah menciptakan peluang 

pembelajaran jarak jauh, tidak semua siswa memiliki akses yang setara terhadap perangkat 

digital dan koneksi internet yang stabil. Hal ini menciptakan kesenjangan digital, di mana 

siswa di daerah terpencil atau berpendapatan rendah mungkin kesulitan mengakses sumber 

daya pembelajaran yang berbasis teknologi. Selain itu, perbedaan dalam kebijakan 

pendidikan di berbagai wilayah juga dapat mempengaruhi tingkat aksesibilitas. Siswa di 

daerah pedesaan atau di negara berkembang mungkin tidak memiliki infrastruktur yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran online, menyebabkan disparitas dalam kesempatan 

pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan akses teknologi menjadi langkah kunci dalam 

memastikan inklusivitas dan kesetaraan dalam pendidikan. 

 

Keamanan dan Privasi Data 

Ketika sekolah dan lembaga pendidikan memanfaatkan Teknologi Pendidikan, 

keamanan dan privasi data menjadi keprihatinan utama. Penggunaan platform digital untuk 

menyimpan data siswa, catatan perkembangan, dan informasi pribadi lainnya memerlukan 

perhatian ekstra terhadap perlindungan privasi dan keamanan informasi. Ancaman kebocoran 

data atau peretasan dapat membahayakan integritas siswa dan melanggar hak privasi mereka. 

Sumber daya digital yang diakses oleh siswa dan guru juga dapat menjadi target serangan 

siber. Ancaman malware, phishing, dan serangan siber lainnya dapat mengakibatkan 

gangguan serius pada proses pembelajaran dan merusak reputasi lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu, pengembangan dan penerapan kebijakan keamanan yang ketat, serta penyediaan 

pelatihan keamanan siber bagi pengguna teknologi, menjadi langkah penting untuk menjaga 

integritas dan privasi data dalam konteks pendidikan. 

 

Pelatihan Guru dalam Penggunaan Teknologi 

Meskipun teknologi menawarkan potensi besar dalam meningkatkan pengalaman 

pembelajaran, banyak guru yang menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam metode pengajaran mereka. Pelatihan guru dalam penggunaan teknologi menjadi 

esensial untuk memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan alat-alat tersebut secara 

efektif dan mengintegrasikannya dalam kurikulum. Beberapa guru mungkin tidak memiliki 

keterampilan atau pemahaman yang memadai tentang cara menggunakan teknologi 

pendidikan. Pelatihan yang terarah dan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan literasi 

digital dan keterampilan pengajaran digital mereka. Selain itu, aspek psikologis juga perlu 

diperhatikan, mengingat beberapa guru mungkin mengalami resistensi terhadap perubahan 

atau ketidaknyamanan dalam menggunakan teknologi baru. Pelatihan guru tidak hanya 

mencakup aspek teknis, tetapi juga mendukung mereka dalam mengatasi tantangan 

psikososial dalam mengadopsi teknologi dalam pengajaran sehari-hari (Sawitri et al., 2019b). 

 

Resistensi terhadap Perubahan 

 Resistensi terhadap perubahan menjadi tantangan mendasar dalam pemanfaatan 

Teknologi Pendidikan. Beberapa guru dan staf pendidikan mungkin enggan meninggalkan 

metode pengajaran tradisional yang sudah mapan atau merasa tidak nyaman dengan adopsi 

teknologi baru. Ketidakpastian terkait perubahan ini, bersamaan dengan kebutuhan untuk 

memahami dan menguasai alat-alat digital baru, dapat menciptakan ketidaknyamanan dan 
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ketidakpastian di kalangan tenaga pendidik. Faktor-faktor seperti kurangnya dukungan 

administratif, kekhawatiran terhadap hilangnya kendali atas proses pembelajaran, atau 

ketidakpahaman akan manfaat nyata dari penggunaan teknologi dapat menyebabkan 

resistensi yang signifikan. Oleh karena itu, pendekatan komprehensif untuk mengatasi 

resistensi ini melibatkan penyediaan dukungan yang memadai, pelibatan guru dalam 

perencanaan dan implementasi perubahan, dan membangun budaya organisasi yang 

mendukung inovasi dan eksperimen (Sawitri et al., 2019). 

 

Strategi Mengatasi Tantangan Pemanfaatan Teknologi Pendidikan 

Teknologi Pendidikan, meskipun memberikan dampak positif yang signifikan, 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan. Oleh karena itu, perlu adanya strategi 

yang terencana dan terintegrasi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut (Masril et al., 

2021).  

 

Peningkatan Akses Teknologi di Sekolah 

Salah satu strategi utama untuk mengatasi tantangan aksesibilitas teknologi adalah 

dengan meningkatkan infrastruktur teknologi di lingkungan sekolah. Inisiatif ini dapat 

mencakup pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan, penguatan 

konektivitas internet di seluruh sekolah, dan pembangunan laboratorium komputer atau pusat 

sumber daya digital. Dengan meningkatkan akses ini, setiap siswa dapat memanfaatkan 

potensi teknologi dalam proses pembelajaran. Peningkatan akses teknologi juga melibatkan 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta. Pemerintah dapat 

memberikan dukungan keuangan dan kebijakan untuk pengadaan perangkat dan infrastruktur 

teknologi, sementara sektor swasta dapat berperan dalam penyediaan solusi teknologi 

inovatif. Selain itu, lembaga pendidikan dapat menggali potensi dana dari sumber-sumber 

lain, termasuk dana donatur atau proyek kolaboratif dengan perusahaan teknologi. 

Selanjutnya, perlu diperhatikan bahwa peningkatan akses tidak hanya mengacu pada 

perangkat keras dan konektivitas, tetapi juga pada pemahaman dan literasi digital siswa. Oleh 

karena itu, strategi ini juga mencakup implementasi kurikulum yang mengintegrasikan 

literasi digital sebagai bagian integral dari pembelajaran. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

memiliki akses ke teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkannya secara efektif dan etis. 

 

Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru 

Pelatihan dan pengembangan profesional guru menjadi kunci dalam mengatasi 

tantangan pengintegrasian Teknologi Pendidikan. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknologi dan literasi digital guru, sehingga mereka dapat 

mengimplementasikan teknologi dalam proses pengajaran dengan lebih percaya diri dan 

efektif. Pelatihan ini dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari pemanfaatan perangkat 

lunak pembelajaran hingga penguasaan strategi pengajaran berbasis teknologi. Program 

pelatihan yang efektif perlu dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan individual dan 

tingkat keterampilan awal guru. Pelatihan ini dapat dilakukan secara daring atau luring, 

melibatkan ahli teknologi pendidikan, dan berfokus pada aplikasi praktis teknologi dalam 

kurikulum. Selain itu, inisiatif kolaboratif dengan lembaga pendidikan tinggi atau mitra 

industri dapat membantu meningkatkan kualitas pelatihan yang diselenggarakan. 

Pengembangan profesional guru juga harus bersifat berkelanjutan dan terus menerus. 

Cepatnya perkembangan teknologi memerlukan guru untuk terus memperbarui keterampilan 

mereka agar tetap relevan. Dukungan dari lembaga pendidikan dan pemerintah, termasuk 
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insentif untuk mengikuti pelatihan dan mengembangkan kemampuan baru, dapat menjadi 

bagian dari strategi ini. 

 

Pengembangan Kebijakan Keamanan dan Privasi Data 

Pengembangan kebijakan keamanan dan privasi data adalah langkah esensial dalam 

menjaga integritas dan keamanan Teknologi Pendidikan. Strategi ini melibatkan penyusunan 

kebijakan yang jelas dan tegas terkait dengan pengumpulan, penyimpanan, dan pengelolaan 

data siswa dan pengguna lainnya. Kebijakan ini harus mencakup aspek teknis, hukum, dan 

etis terkait dengan penggunaan teknologi dalam pendidikan. Pertama, lembaga pendidikan 

perlu menyusun pedoman keamanan data yang merinci langkah-langkah perlindungan 

informasi dan memberikan arahan bagi penggunaan platform dan aplikasi pendidikan. Selain 

itu, harus ada mekanisme pemantauan dan penegakan kebijakan untuk memastikan kepatuhan 

dan penanganan pelanggaran keamanan dengan tepat. Kebijakan ini juga perlu 

memperhitungkan aspek privasi data, dengan memberikan kontrol kepada siswa dan orang 

tua terkait dengan bagaimana data mereka digunakan. Transparansi dalam pengumpulan dan 

penggunaan data perlu ditingkatkan, dan lembaga pendidikan harus berkomitmen untuk 

memberikan perlindungan penuh terhadap informasi pribadi. Pentingnya implementasi 

kebijakan keamanan dan privasi data membutuhkan kerjasama dengan pihak berkepentingan, 

termasuk pemerintah, ahli hukum, dan masyarakat sipil. Keterlibatan seluruh pihak dalam 

merumuskan kebijakan ini akan memastikan bahwa perspektif yang beragam dan 

kepentingan yang saling melengkapi dapat diakomodasi. 

 

Kampanye Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang Pentingnya Teknologi dalam 

Pendidikakan 

Untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan dukungan 

masyarakat terhadap pemanfaatan Teknologi Pendidikan, strategi kampanye peningkatan 

kesadaran perlu diimplementasikan. Kampanye ini bertujuan untuk mendidik masyarakat 

tentang manfaat, tantangan, dan dampak positif dari pemanfaatan teknologi dalam konteks 

pendidikan. Kampanye ini dapat dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk 

media massa, seminar, dan sosial media. Informasi yang disampaikan harus merinci manfaat 

teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, mempersiapkan siswa untuk tantangan 

masa depan, dan membangun keterampilan yang relevan dengan era digital. Dalam konteks 

kampanye ini, perlu melibatkan tokoh-tokoh masyarakat, orang tua, dan komunitas 

pendidikan untuk memperkuat pesan dan mendukung adopsi Teknologi Pendidikan. Seminar 

dan lokakarya dapat diadakan untuk membahas secara mendalam tentang peran teknologi 

dalam transformasi pendidikan dan bagaimana masyarakat dapat berkontribusi. 

 

KESIMPULAN 

Teknologi pendidikan memainkan peran vital dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif, di mana setiap individu memiliki akses dan kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan potensinya. Merdeka Belajar tidak hanya tentang kebebasan memilih, tetapi 

juga tentang memastikan setiap peserta didik mendapatkan dukungan dan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Penggunaan teknologi memungkinkan adanya fleksibilitas 

dalam metode pembelajaran, memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan ritme dan 

gaya belajar mereka.  

Dalam konteks Merdeka Belajar, peran guru berubah menjadi lebih sebagai fasilitator dan 

pendamping peserta didik dalam eksplorasi pengetahuan. Teknologi pendidikan dapat 

menjadi penghubung yang efektif dalam membentuk ekosistem pendidikan yang 
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berkelanjutan. Dengan terus mengembangkan dan mengintegrasikan teknologi secara 

bijaksana, pendidikan Indonesia dapat mencapai transformasi yang berarti dalam mencetak 

generasi yang kreatif, mandiri, dan berdaya saing tinggi. 
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